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Abstract

The purpose of this research is to analyze the influence of organizational culture and leadership
style toward employee work discipline. Collecting data in this research using questionnaries that
distributed to 60 employees of PT Telkom Indonesia. The analysis technique is using multiple
linear regression. The results of the analyze show that the regression equation
Y=3.39440.509x1+0.524x2. In addition, the F test result of 59,89 was bigger than F table it was
2.77. The T test results of the variables organizational culture and leadership style was bigger
than t table and has a significance less than level significance that is 0.05. Therefore, it can be
concluded the independent variable organizational culture(x1l) and leadership style (x2) has a
positive dan significant influence toward employee work discipline (y) both partially and
simultaneously. The most influence variable is leadership style (x2) with highest regression
coefficient is 0.524. The result of the coeficient of determination (R Sguare) shows that 0.67 of
67% of independen variable are organizational culture and leadership style. Based on the
analysis leadership style became the most influential variable, Therefore this study suggests
applying a more assertive leader ship style to employees of PT Telkom Witel Semarang.
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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP
DISIPLIN KERJA KARYAWAN PADA PT TELKOM WITEL SEMARANG

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan
terhadap disiplin kerja karyawan. Pemngumpulan data pada penelitian ini mengunakan kuesioner
yang disebarkan kepada 60 karyawan PT Telkom Witel Semarang. Teknik analisis yang dipakai
adalah regresi liner berganda. Hasil dari penditian ini menunjukan persamaan regres
Y =3.3944+0.509x1+0.524x2. dengan rincian hasil F tabel 59.89 lebih besar dari F tabel sebesar
2.77. Hasll uji T dari variabel budaya organisasi dan gaya kepemimpinan masing-masing lebih
besar dari T tabel dan mempunyai nilai kurang dari tingkat signifikan sebesar 0.05. oleh karena
itu, dapat disumpulkan bahwa variabel bebas budaya organisasi (x1) dan gaya kepemimpinan
(x2) berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan (y) baik secara parsia maupun
simultan. variabel yang paling berpengaruh adalah gaya kepemimpinan dengan koefisien regres
0.524. hasil dari determinasi koefisien (R Squere) sebesar 0.67 atau 67% dari variabel bebas.
Oleh sebab itu penelitian ini menyarankan untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang lebih
tegas kepada para karyawan PT Telkom Witel Semarang.

Kata kunci: budaya organisasi, gaya kepemimpinan disiplin kerja.
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Pendahuluan

Perusahaan merupakan sebuah perwujudan
kolektifitas dari moda kerja, keterampilan,
kewirausahaan, serta kemampuan mangjerial
dimana sumber daya manusia adalah sebagai
aat penggeraknya. Menurut  Nawawi
(2016:40) menyatakan bahwa Sumber Daya
Manusia adalah potensi yang merupakan aset
dan  berfungss sebaga moda  (non
material/nonfinansial) di dalam organisasi
bisnis, yang dapat diwujudkan menjadi
potenss nyata (real) secara fislk dalam
mewujudkan eksitensi organisasi.

Seperti pada era globalisasi sekarang ini,
persaingan perusahaan semakin tinggi dan
semakin kompleks  sehingga  setiap
perusahaan di tuntut untuk memperbaiki hal-
hal yang terkait dalam setiap perusahaan dan
lebih berkualitas agar terus berkembang.
Salah satu ciri sumber daya yang berkualitas
adalah sumber daya manusia yang memiliki
tanggung jawab dan kedisiplinan yang baik,
karena semakin baik disiplin karyawan, maka
semakin tinggi prestasi kerjanya.

Disiplin  merupakan suatu perilaku yang
konsisten yang dilakukan secara berulang
sehingga terbentuk suatu pola kebiasaan.
Sedangkan menurut Robbins Helmi (1996)
menjelaskan disiplin kerja adalah sikap dan
perilaku seseorang untuk mematuhi peraturan
organisasi yang didasarkan atas kesadaran diri
untuk menyesuaikan dengan aturan dan
standar organisasi Pribadi (2016). Selanjunya,
Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja adalah teladan pimpinan, keadilan,
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waskat, sanks dan hukuman, ketegasan.
Hasibuan (2010:194). Seperti halnya PT.
Telkom Witel Semarang yang berlokasi di
Jalan Singotoro Semarang. PT Telkom Witel
Semarang adalah salah satu perusahaan
terbesar penyedia jasa dibidang
telekomunikasi. Untuk mendukung kegiatan
yang berbasis online, PT Telkom Witel
Semarang dituntut untuk menyediakan akses
internet dengan kecepatan yang tinggi dan
stabil. berusaha untuk membentuk kualitas
sdm yang unggul guna mendukung dalam
pencapaian Vvis misi perusahaan serta

memberikan pelayanan terbailk  kepada
konsumen. Ha ini karena perusahaan
meyakini bahwa  untuk  membentuk

perusahaan yang bak itu dimulai dari
pembentukan sdm yang berkualitas, apaagi
target pasar yang dijangkau tidak mencakup
pasar domestik, namun juga pasar
internasional, dan maju tidaknya perusahaan
bergantung pada bagaimana disiplin kerja
karyawan yang ada di perusahaan tersebut.
Kenyatanya ketika magang di PT Telkom
witel semarang melakukan wawancara
dengan bapak muflih selaku staf PT Telkom
Witel Semarang. Mash ada beberapa
permasalahan mengenai sdm seperti sebagian
karyawan yang tidak taat prosedur yang sudah
di tetapkan perusahaan. Terutama bagian
personal service. Berikut adalah data absensi
pada tahun 2017 periode Januari-Agustus
pada bagian personal service dapat dilihat
pada tabel 1. Sedangkan grafik dapat dilihat
pada gambar 1.
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Table 1 Absens PT. Telkom Witel Semarang Pada Bulan
Januari-Agustus 2017 bagian Personal Service

Hentulke K stidalziplinan
BULAN Jumiah | 9% | Jumaleh | % | Jumlah | 90
harl harl harl
Katarlamwbhatan | Palang amsl Tidak mamk

JANUARL 21 2% x5 2 | 2B 24
BESELUAKE | 40 3 Y, 2| W9 Py
MARET 37 3% 42 L[ 48 1%
APRIL o't | A% 348 3% [ 43 3o
MIEI 51 594 57 A | 30 1%
JUNIL G e bl ol 24 44
JULI 74 [ [ 3 | €3 5%
LCUSTUS | 8% % 5] & | D 3%
TJambhh 1320
Lbeens Tar
Toalan (B0 X
22 hari}

Sumber: PT. Dataolah PT Telkom Witel Semarang

Gambar 1 Grafik Absensi Pada PT. Telkom Witel Semarang
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Berdasarkan data pada Gambar 1, dapat
dilihat bahwa keterlambatan 2%, pulang awal
2%, tidak masuk 2%, pada bulan februari
keterlambatan naik menjadi 3%, pulang awal
2%, tidak masuk 2%, pada bulan maret
keterlambatan 3%, pulang awa 3%, tidak
masuk 3%, pada bulan april keterlambatan
naik 4%, pulang awa 3%, tidak masuk 3%,
pada bulan me keterlambatan naik 5%,
pulang awal naik 4%, tidak masuk naik 4%,

.-
i —————————,
&

pada bulan juni keterlamabatan 5%, pulang
awa 5%, tidak masuk 4%, pada bulan juli
keterlambatan nailk 6%, pulang awal 5%,
tidak masuk 5%, pada bulan agustus
keterlamabatan 6%, pulang awa naik 6%,
tidak masuk 6%.

Sanks dan jenis hukuman yang diberikan
oleh PT Tekom Wite Semarang, dapat
dilihat padatabel 2.

Tabel 2 Jenis Hukuman

No. Jenis Hukuman
1 Hukuman Ringan
2 Hukoman Sedang
3 Hukuman Berat

Sumber: PT Telkom Witel Semarang

Berdasarkan table 2 diatas, terdapat sanksi
dan jenis hukuman yang ada pada PT Telkom
Witel Semarang yang pertama hukuman
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ringan, seperti teguran pada karyawan secara
langsung, Kedua hukuman sedang seperti
teguran yang menggunakan surat diberikan



kepada karyawan yang melanggar dan yang
terakhir hukuman berat seperti pemotongan
ggi karyawan tetapi tidak membuat karyawan
sadar.

Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1. Bagaimana pengaruh budaya organisasi
dan gaya kepemimpinan terhadap disiplin
kerja karyawan pada PT Telkom Wite
Semarang?

2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap disiplin kerja karyawan pada PT
Telkom Witel Semarang?

3. Bagamana budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan terhadap disiplin kerja
karyawan?

Tinjauan Pustaka

Budaya Organisasi

Menurut Kinicki (1992) dalam Moeljono
(2005:12) “budaya organisasi merupakan
perekat organisas yang mengikat anggota
organisas melalui nilai-nilai yang ditaati dan
cita-cita sosialyang ingin dicapai.” Menurut
Robins (2008) dalam Julianto, (2014)
menyatakan  bahwa indikator  budaya
organisasi adalah sebagai berikut: Inovas
memperhitungkan resiko, Memberi perhatian
pada setigp masalah secara  detail,
Berorientass kepada semua kepentingan
anggota, Agresif dalam bekerja,
Mmepertahankan dan menjaga stabilitas
kerja.

Gaya Kepemimpinan

Menurut  Maldeva (2017:145) “gaya
kepemimpinan adalah bentuk nyata dari
seorang  pemimpin  daam  bersikap,
berkomunikasi, dan berinteraksi, dengan

orang lain dalam mempengaruhi orang dalam
melakukan  sesuatu.”  Indikator  gaya
kepemimpinan menurut  Tjiptono (2001)
dadam widyawati (2014:5): kepercayaan
pengikut, inspirasi, kekaguman
pemberdayaan, atribut perilaku
kepemimpinan, menunjukan empati,
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menjelaskan misi dengan  menarik,
menunjukan keyakinan, meningkatkan image,
memberikan peluang untuk sukses.

Disiplin Kerja

Menurut Sinambela (2017:335)
mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah
kesadaran dan kesediaan pegawa menaati
semua peraturan organisasi dan norma-norma
sosia yang berlaku. Disiplin kerja merupakan
salah satu fungsi mangemen sumber daya
manusia yang paling penting dan merupakan
kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa
adanya disiplin maka sulit mewujudkan
tujuan yang maksimal. Indikator disiplin kerja
Menurut Hasibuan (2010:194): mematuhi
semua peraturan perusahaan, penggunaan
waktu secara efektif, tanggung jawab dalam
pekerjaan dan tugas, tingkat absensi.

Tujuan Penélitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh budaya organisasi
terhadap disiplin kerja karyawan pada PT
Telkom Witel Semarang.

2. Mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap disiplin kerja
karyawan pada PT Tekom Wite
Semarang..

3. Mengetahui pengaruh budaya organisasi
dan gaya kepemimpinan terhadap disiplin
kerja karyawan pada PT Telkom Witd
Semarang.

Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitianini

adalah:

1. Manfaat bagi penulis
Untuk mengembangkan dan
meningkatkan pemahaman mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja karyawan khususnya mengenai
faktor budaya  organisas, gaya
kepemimpinan serta mencoba
menekankan solusi apa, jurusan yang ada
di polines.

2. Manfaat bagi PT Telkom Witel Semarang
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Sebaga landasan dan pertimbangan
dadam pembuatan  kebijakan  dan
perencanaan sdm kedepannya

3. Manfaat bagi  Politeknik  Negeri
Semarang
Sebagai masukan  polines  dalam

mengambil kebijakan.

M etode Penelitian

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang berjumlah 150 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah 60 orang dari
jumlah karyawan pada PT Telkom Witel
Semarang diambil bagian Personal Service.
Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2014:122).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat  pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2014:199). Data yang diperoleh
adalah hasil kuesioner yang disebarkan
kepada karyawan pada PT Telkom Witel
Semarang bagian Personal Service.

2. Studi Pustaka

Studi pustaka berisi teori-teori yang relevan
dengan masalah penelitian  (Sujarweni,
2011:61). Penditian ini  menggunakan
referensi buku yang terdapat di perpustakaan
dan jurna yang berkaitan dengan masalah
penelitian dengan budaya organisasi, gaya
kepemimpinan terhadap disiplin  kerja
karyawan.

Metode Andlisis

Uji Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam menguji
kebenaran dan kelayakan kuesioner, yaitu:

1. Uji Vdiditas
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Suatu ukuran yang menunjukan dergjat
ketepatan antara data yang terdapat
dilapangan dengan data yang dilaporkan oleh
peneliti (Lupiyoadi, 2015:36)

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengandung pengertian bahwa
suatu indikator cukup dapat dipercaya untuk
dipergunakan sebaga alat pengumpul data
(Lupiyoadi, 2015:62).

Uji Asumsi Klasik

Uji asums klask yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah daam model regres, variabe
pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal (Ghozali, 2013:110).

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
korelas antar variabel bebas (independen).
(Ghozali 2013:105).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah daam model regres terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2013:139).

Model Analisis Data

Andisis datistik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis regres linier
berganda. Analisis regresi yaitu berupa
koefisien untuk masing-masing variabel
independen (Ghozali, 2016:93). Penggunaan
analisis regresi linier berganda bertujuan
untuk melihat hubungan fungs antara satu
variabel dependen dengan lebih dari satu
variabel independen, dimana disiplin kerja
sebagal variabel dependen sedangkan budaya
organisas dan gaya kepemimpinan sebagai
variabel independen.  Bentuk  umum
persamaan regresi bergandaini adalah:

Y =a+blX1+b2X2+e



Keterangan:

B= Koefesien Regresi
X1= Budaya Organisasi
X2= Gaya Kepmimpinan
e= Error

Uji Hipotesis
Andisis regress yang digunakan untuk
menguji hipotesis-hipotesis yang digjukan,
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atau smultan mempengaruhi  variabel
dependen (Ghozali, 2016:171). Pengujian
menggunakan SPSS 22.00. Mekanisme
pengujiannya apabila Fhitung>Ftabel maka
Ha diterima dan HO ditolak. Sebaliknya
Fhitung<Ftabel maka HO diterima dan Ha
ditolak (Ghozali, 2011:98).

K oefisien Determinasi (R?)

yaitu: Koefisen determinasi pada dasarnya
Uji Statistik t mengukur seberapa jauh kemampuan model
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan dadam  menerangkan varias  variabe
seberapa jauh pengaruh satu  variabel dependen.

independen  secara  individual  dalam

menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016:97). Mekanisme pengujiannya
yaitu jika thitung>ttabel, maka hipotesis
aternatif (Ha) yang menyatakan bahwa suatu
variabel  independen secara  individual
memengaruhi variabel dependen diterima atau
Ha diterima dan HO ditolak. Apabila
thitung<ttabel, maka Ha ditolak dan HO
diterima

Uji Statistik F

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini sebanyak 60
responden yang merupakan karyawan PT
Telkom Witel Semarang bagian personal
service. ldentitas responden meliputi jenis
kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan.

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Data karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 3.

Uji ini digunakan untuk menguji apakah
variabel independent secara bersama-sama

Tabel 3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Responden | Prosentase
Kelamin

1. | Laki-laki 42 70%

2. | Perempuan 18 30%
Total 60 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui sebagian
besar karyawan PT Telkom Witel Semarang
bagian personal service berjenis kelamin laki-
laki.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berikut merupakan data karakteristik
responden berdasarkan usia dapat dilihat pada
Tabel 4
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Tabel 4 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

No | Usia | Responden | Prosentase
1. | 21-30 28 46,7%
tahun
2. | 31-40 22 36,7%
tahun
3. | 41--50 10 16,7%
tahun
Tota 60 100%
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat mayoritas  Karakteristik Responden Berdasarkan
responden berusia 21-30 tahun, karena  Pekerjaan

termasuk usia prouktif untuk bekerja. Dengan
prosentase 46, 7% dengan jumlah 28 orang.

Data karakteristik responden berdasarkan
pendidikan responden dapat dilihat pada
Tabdl 5.

Tabel 5 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Responden | Prosentase

1. SMA 27 45,0%

2. D3 25 41,7%

3. Sl 8 13,3%
Tota 60 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden berpendidikan
SMA Kkarena sebagian besar karyawan PT
Telkom Witel Semarang bagian personal
service kebanyakan bekerjadi lapangan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan
Data karakteristik responden berdasarkan
Jabatan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendapatan

Prosentas
No | Jabatan | Frekuens |e
1. Asisten 3 5,0%
Manajer
2. Staff 26 43,3%
3. | Canvasser 31 51,7%
Total 60 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 6 diketahui
sebagian besar responden dengan Jabatan
canvasser karena sebagian besar karyawan PT
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service di tempatkan di lapangan.

Uji Instrumen
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Uji Vdiditas Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 7

Tabel 7 Hasil Uji Validitas
Variabel | Indikator |r hitung|r tabel | Ket
X11 0,375 | 0,254 |Vvdid
X1.2 0,455 | 0,254 |Vvdid

X13 0,665 | 0,254 |Vvalid
X14 0,516 | 0,254 |Vvdid
BO (X1) X15 0,613 | 0,254 |Vvdid

X1.6 0,554 | 0,254 |Vvaid
X1.7 0495 | 0,254 |vdid
X1.8 0,488 | 0,254 |Vvdid
X1.9 0,502 | 0,254 |Vvalid
X1.10 0,598 | 0,254 |vadid
X111 0,543 | 0,254 |Vvdid
X1.12 564 | 0,254 |Vvadid
GK (X2) X2.1 0,404 | 0,254 |Vvalid
X2.2 0,581 | 0,254 |Vvalid
X2.3 0,614 | 0,254 |Vvadid
X2.4 0,577 | 0,254 |Vvadlid
X2.5 0,659 | 0,254 |Vvadid
X2.6 0,535 | 0,254 |Vvadlid
X2.7 0,593 | 0,254 |Vvadid
X2.8 0,652 | 0,254 |Vvadid
X2.9 0,696 | 0,254 |Vadlid

DK (Y) Y.l 0,462 | 0,254 |Vadid
Y.2 0,659 | 0,254 |Vvalid
Y.3 0,545 | 0,254 |Vvadid
Y.4 0,515 | 0,254 |Vvadid
Y.5 0,493 | 0,254 |Vvaid
Y.6 0,431 | 0,254 |Vvadid
Y.7 0,551 | 0,254 |Vvadid
Y.8 0,700 | 0,254 |Vvadid
Y.9 0,387 | 0,254 |Vvadid

Y.10 0,578 | 0,254 |Vvaid

Y.1l1 0,574 | 0,254 |Vadid

Y.12 0,623 | 0,254 |Vvaid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 5 diketahui uji validitas

pada penditian ini semua indikatornya  Uji Reliabilitas

dinyatakan valid. Dibuktikan dengan hasil Hasil pengukuran uji reliabilitas dapat dilihat
dari semua indikator memenuhi syarat r  padaTabel 8

hitung > r tabel.
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Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Variabel | Cronbach’s| Nilai | Keterangan
Alpha Alpha

BO (X1) | 0,767 0,60 | Reliabel

GK(X2) | 0,764 0,60 |Reliabe

DK (Y) |0,778 0,60 | Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa
variabel budaya organisass dan gaya
kepemimpinan lebih besar dari 0,60 artinya

bahwa instrumen dalam penelitian ini adalah
reliabel.

Uji Asumsi klasik

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas

nnllineanty Srab st es
W ol laicraret VIE
1 B di=re Or g s Jsi ATE 121
| Gava Kzpemimpinzn ATG g

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa
nila VIF 2,101 artinya nilai VIF dari table
tersebut lebih kecil dari pada 10 (2,101<10).

Dengan demikian, dapat dissimpulkan bahwa
tidak terjadi ggaa multikolinearitas antara
variabel bebas.

Tabel 10 Hasil Uji Normalitas

O ne-5ample Kolmogorov-5mirnov Test

Unstandardiz

=d Residua
] ]
Nomral Parameters2t  Mlzan oaaoaoo
Std. Dewiztion 2 54575182
Most Extreme Abzolute 057
Differences Paositive 04s
kzgative - 0a7
Kalmogorov-Smirnov 2 443
Asymp. Sig. (2-taled) gag

8. Testdistribution is Mommal,
b Calculated frem data.

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 10 nilai sig 0,989 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot

Dependent Variable: Diziplin Kerja
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2018
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y dan tidak ada pola yang jelas, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
atau keseragaman satu pengamatan ke pengamatan lain.

Koefisien Determinasi
Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinas

Model Summary
R Adjusted R | Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 ,823° ,678 ,666 2,026943

a. Predictors: (Constant), Gaya kepemimpinan, Budaya Organisasi
b. Dependent: Disiplin kerja
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Padatabel 11 menunjukan bahwa besarnya Adjusted R Square adalah 0,666 atau 67% artinya hal
ini menunjukan bahwa 67% disiplin kerja karyawan mempengaruhi variabel independen budaya
organisas dan gaya kepemimpinan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel — variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitianini.

Uji Hipotesis
Uji F (Uji Simultan)
Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12 HaSI| Ujl F

J.INI:J'l .t

Sum af Ifean
Tdaad=l Sauarss It Soanr= I Sz,
1 egresaon | e 2 SinUsa| sdamef el
Tesielian] 54 15 =2 4 105
il Sl 3 ]

jo Pradictecs: ¢ x-on'-i_ w1 o Elepenicapivan, Gudass Orgacivaal |
i, Wariabe| The peadeom: Cisiplic Feria i

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 12 diketahui Nilai F tabel dengan df1=2 dan df2=57 adalah 2,77. Dari tabel
52 dapat diketahui jika Fhitung > Ftabel (59,899 > 2,77) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
maka dari itu dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu budaya organisasi, dan
gaya kepemimpinan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu disiplin kerja karyawan pada PT. Telkom Witel Semarang.

Uji t (Uji Parsial)
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13 Hasil Uji t

Variabel Thitung | Ttabel |Nilai Sign
Budaya 3.957 1,672 0,00
organisasi
Gaya 3.700 1.672 0,00
Kepmimpinan

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 13 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap disiplin kerjakaryawan (Y),
Dari hasil perhitungan didapat nilai thitung sebesar 3.957 apabila dilihat pada tabel t dengan
a = 5% dan derajat kebebasan (df) = n-k = 60-3 = 57 diperoleh sebsar 1,672 artinya bahwat
hitung lebih besar dari ttabel (3.957 > 1.672) dan nilai signifikansi adalah sig = 0,00 < 0,05.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, maka variabel budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada PT Telkom Witel Semarang.

b. Pengaruh gaya kepemimpinan (X2) terhadap disiplin kerja(Y).
Dari hasil perhitungan didapat nilai thitung sebesar 3,700 apabila dilihat pada tabel t dengan
a =5% , dan derajat kebebasan (df) = n-k = 60-3 = 57 diperoleh ttabel sebesar 1,672, artinya
bahwa thitung lebih besar dari ttabel (3,700 > 1,672) dan nilai signifikansi adalah sig = 0,00
< 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima, maka variabel gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Telkom Witel Semarang.

Regresi Linier Berganda

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat menghasilkan persamaan
sebagai berikut:

Y=3,394 + 0,509X1 + 0,524X2

Persamaan regresi linier berganda diartikan bahwa konstanta (a) sebesar 3,394 artinya jika
variabel budaya organisasi dan gaya kepemimpinan nilainya 0, maka disiplin kerja karyawan
nilainya positif sebesar 3,394. Koefesien budaya organisasi 0,509 dengan tingkat signifikansi
0,000. Hal ini berarti setiap peningkatan variabel budaya organisasi akan meningkatkan disiplin
kerja karyawan sebesar 0,509 pada PT Telkom Witel Semarang. Koefesien gaya kepemimpinan
sebesar 0,524 dengan signifikansi 0,000. Hal ini berarti setiap peningkatan gaya kepemimpinan
akan meningkatkan disiplin kerja karyawan sebesar 0,524 pada PT Telkom Witel Semarang.
Disimpulkan bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap variabel disiplin kerja
karyawan yaitu gaya kepemimpinan dengan nilai koefesien sebesar 0,524.

Implikasi Hasil Pendlitian
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Hasil penelitian pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja
karyawan, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan bagian
Personal Service. PT. Telkom Witel Semarang

Dari hasil penelitian pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja
karyawan bagian Personal Service pada PT. Telkom Witel Semarang yang dilakukan terhadap
60 responden, pada variabel budaya organisasi dan gaya kepemimpinan terdapat pengaruh positif
dan signifikan. Sehingga budaya organisasi dan gaya kepemimpinan bagian Personal Service
akan meningkatkan disiplin kerja karyawan.

Dari hasil persamaan regresi linier sederhana diketahui bahwa perhitungan regresi linier
berganda dengan persamaan Y = 3,394 + 0,509X 1 + 0,524X2 artinya variabel independen yakni
budaya organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan,
artinya apabila variabel independen naik, maka variabel dependen juga meningkat, dan jika
variabel independen turun, maka variabel dependen juga menurun. Dari hasil koefisien regresi
yang didapat menunjukan variabel gaya kepemimpinan (X2 = 0,588) menjadi faktor dominan,
kemudian di ikuti variabel budaya organisasi (X1 = 0,412) yang mempengaruhi disiplin kerja
karyawan pada PT. Telkom Witel Semarang.

Hasil penelitian ini mendukung atau sesuai dengan penelitian Widya (2017) tentang pengaruh
budaya organisasi terhadap disiplin kerja karyawan kantor pusat PT Kreta Api Indonesia
(persero) dari hasil korelasi R sebesar 0,530. Dapat diketahui terdapat hubungan yang positif
sebesar 0,530 antara variabel budaya organisasi terhadap disiplin kerja karyawan. Sedangkan R
Sguare atau koefisien determinasi (KD) yang diperoleh adalah 0.281 atau 28,1% yang dapat
dissmpulkan bahwa budaya organisas memiliki pengaruh kontribusi sebesar 28,1% terhadap
disiplin kerja karyawan dan 71,9% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan mengenai pengaruh budaya

organisas dan gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Telkom Witel

Semarang adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian terhadap 60 responden, sebagian besar responden berjenis
kelamin laki— laki dengan prosentase sebesar 94,3%. Usia responden sebagian besar
responden antara 21-30 tahun dengan prosentase 46,7%. Sebagian besar pendidikan
responden SMA dengan prosentase 45,0%. Sebagian besar jabatan responden Canvasser
dengan prosentase 51,7%. Dan sebagian besar dari hasil kuesioner menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan di PT. Telkom Witel Semarang cenderung demokratis.

2. Y =339 + 0,509X1 + 0,524X2 , Dilihat dari persamaan tersebut dapat diketahui
bahwa nilai koefesien regresi variabel budaya organisasi (X1), sebesar 0,509, untuk variabel
gaya kepemimpinan (X2), 0,524. Hal ini berarti variabel gaya kepemimpinan (X2), memiliki
pengaruh paling besar terhadap disiplin kerja karyawa pada PT Telkom Witel Semarang.

3. Berdasarkan hasil uji t dapat dismpulkan bahwa variabel independen yaitu budaya
organisas dan gaya kepemimpinan masing-masing secara parsid berpengaruh dan
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. Hasil ujiF menunjukan bahwa secara bersama-
sama atau simultan variabel budaya organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap disiplin kerja karyawan.

4. Menunjukan bahwa besarnya Adjusted R Square adalah 0,666 atau 67% artinya hal ini
menunjukan bahwa 67% disiplin kerja karyawan mempengaruhi variabel independen
budaya organisasi dan gaya kepemimpinan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel —
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Saran

Berdasarkan hasil analisis maka saran yang dapat diberikan sebaiknya PT. Telkom Witel
Semarang meningkatkan variabel gaya kepemimpinan dimana variabel ini memiliki pengaruh
yang besar dalam penelitian. Guna meningkatkan disiplin kerja karyawan pada PT. Telkom
Witel Semarang pimpinan perusahaan yang selama ini bergaya kepeminpinan cenderung
demokratis perlu berubah bergeser ke arah gaya kepemimpinan menjadi lebih tegas sehingga
karyawan yang ada pada PT. Telkom menjadi lebih disiplin dalam bekerja dan tidak
mengulangi kesalahan atau melanggar peraturan perusahaan. Selain itu budaya organisas
yang ada pada perusahaan perlu ditingkatkan atau dipertahanka
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